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SUMMARY

MANILA WATI. Population of Pentalonia nigronervosa Coquerel ( Hemiptera :
Aphididae) in Banana Processed Cultivars (Supervised by CHANDRA IRSAN
and ARSI)

The banana plant is a fruit commodity with a variety of cultivars and is a
major food crop produced vegetatively using tissue culture. This plant is
susceptible to pests and pathogens, especially the banana aphid which has the
potential as a pest because it can transmit the BBTV virus. This study was
conducted to determine the population of P. negronervosa aphid on various
banana cultivars, plant parts and population factors of aphid maintained on BB
genome banana. The research method of P. nigronervosa aphid population was
designed using a completely randomized design (CRD) with 5 banana varieties as
treatments and repeated as many as 3 replicates. The treatments used included
stems, leaves and stalks of various banana cultivars namely: Nangka, kepok,
gedah, tanduk, and raja nangka. Based on the fact that the plant part factor
obtained the highest population of aphid on the stem. While on the plant cultivar
factor, the most aphid populations were found on the nangka and raja nangka
banana cultivars. The morphology of P. nigronervosa aphid carried out in 5
cultivars of banana plants body length, color, antenna segments and the average
length of the antennae maintained are almost the same.
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RINGKASAN

MANILA WATI. Populasi Pentalonia nigronevosa Coquerel (Hemiptera :
Aphididae ) pada Berbagai Kultivar Pisang Olahan (Dibimbing oleh CHANDRA
IRSAN dan ARSI )

Tanaman pisang merupakan komoditas buah dengan beragam kultivar dan
merupakan tanaman pangan utama yang diproduksi secara vegetatif dengan kultur
jaringan. Tanaman ini rentan terhadap serangan hama dan patogen, terutama
kutudaun pisang yang berpotensi sebagai hama karena dapat menularkan virus
BBTV. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui populasi kutudaun P.
negronervosa pada berbagai kultivar pisang, bagian tanaman dan faktor populasi
kutudaun yang dipelihara pada pisang bergenom BB. Metode penelitian populasi
kutudaun P. nigronervosa dirancang menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 5 varietas pisang sebagai perlakuan dan diulang sebanyak 3 kali
ulangan. Perlakuan yang digunakan adalah batang, daun dan bonggol dari
berbagai kultivar pisang yaitu: Nangka, kepok, gedah, tanduk, dan raja nangka.
Berdasarkan hasil penelitian pada faktor bagian tanaman diperoleh populasi
kutudaun tertinggi pada bagian batang. Sedangkan pada faktor kultivar tanaman,
populasi kutudaun terbanyak ditemukan pada kultivar pisang nangka dan raja
nangka. Morfologi kutudaun P. nigronervosa yang dilakukan pada 5 kultivar
tanaman pisang panjang tubuh, warna, ruas antena dan rata-rata panjang antena
yang dipelihara hampir sama.

Kata Kunci: Genom, Pentalonia nigronervosa, morfogi pisang, Instar.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki komuditas hasil kebun yang
beragam. Salah satu hasil yang banyak dikembangkan dengan beranekaragam
jenis buah yang dihasikan adalah tanaman pisang. Lahan pisang dalam olahan
bisnis dapat menjamin akan hasil pada buahnya meskipun dalam tanaman pisang
terdapat berbagai macam manfaat yang menjadikannya komuditas unggulan
sampai pada kontribusi paling besar terhadap produksi buah - buahan nasional
(Prahardini & Krismawati, 2010). Buah pisang memiliki banyak ragam jenis,
antara lain pisang kepok, pisang ambon, pisang raja, pisang mas, pisang susu dan
masih banyak jenis pisang lainnya. Pisang dapat diolah menjadi beberapa produk
makanan yang menarik untuk dikonsumsi. Selain itu penanaman pisang dapat
membantu membuka peluang ekonomi bagi petani pisang itu sendiri (Shizu et al.,
2013). Pisang menjadi tanaman pangan utama yang diproduksi secara vegetatif
dengan menggunakan anakan atau kultur jaringan. Tanaman ini memiliki
kerentanan terhadap hama dan patogen terutaman kutudaun pisang yang memiliki
potensi sebagai hama karna dapat menularkan virus BBTV (Kumar et al., 2015).
Tidak hanya popular karna nilai gizi, pisang juga kaya akan vitamin dan rasa
manis alami sekaligus sebagai peluang usaha jangka panjang.

Tanaman pisang terdapat dua kegunaan berdasarkan spesiesnya seperti
Musa balbisiana sebagai genom BB, Musa parasidiaca dengan genom AAB yang
merupakan pisang olahan (plantain) dan Musa acuminata dengan genom AA yang
merupakan buah segar (Prahardini & Krismawati, 2010). Pada umumnya pisang
yang bisa langsung dikosumsi memiliki genom AA/AAA, dan AAB, sedangkan
genom pisang olahan berupa genotipe BB (Le et al., 2007). Pisang autoploid atau
pisang konsumsi merupakan keturunan hasil persilangan dari pisang liar Musa
acuminata dan Musa balbisiana dengan ukuran genom A pada tanaman pisang liar
lebih besar dari pisang M. balbisiana. Hasil persilangan dapat dilakukan dengan
campur tangan manusia dan seleksi alami alam untuk menghasilkan berbagai

kultivar pisang dengan berbagai genom pisang (Mathers et al., 2020).
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Kutudaun pisang P. nigronervosa Coquerel berasal Asia Tenggara ordo
Hemiptera famili Aphididae. Kutudaun memiliki kisaran inang yang luas sehingga
dapat ditemukan hampir pada semua perkebunan tanaman pisang. Tidak hanya
tanaman pisang kutudaun dapat ditemukan ditanaman lain seperti, talas, kapulaga,
jahe, lengkuas, dan blanceng (Robson et al., 2007). Kutudaun pisang melewati
perubahan bentuk tubuh dari nimfa sebelum menjadi dewasa. Berdasarkan
kutudaun pada umumnya, kutudaun P. nigronervosa juga memperoleh makanan
dengan cara menusukkan stilet menembus ke dalam jaringan tanaman yang
ditempati untuk dijadikan makanan, Akibatnya tanaman mengalami deformasi
pada bagian daun seperti keriting atau keriput (Suparman, 2011). Serangga kecil
ini memiliki bentuk tubuh sedikit panjang seperti oval pada fase nimfa saat
dewasa kutudaun memiliki sepasang sayap. Kutudaun spesies P. nigronervosa
terkenal dapat menyerang dan bertahan hampir di seluruh genotipe pisang. P.
nigronervosa memiliki kemampuan berpindah tempat dengan menginfeksi dalam
waktu 2x24 jam secara persisten (Paolo et al., 2024).

Kutudaun P. nigronervosa memiliki pola adaptasi yang berbeda
berdasarkan jenis tanaman inangnya. Pada tanaman pisang kutudaun dapat
menyebabkan virus Banana Bunchy Top Virus (BBTV) dan menjadi ventor utama
dalam penularan penyakit BBTV, dengan siklus hidup yang optimal dan tingkat
reproduksi tinggi, sehingga efektif dalam menyebarkan penyakit (N. et al., 2020).
Sebaliknya, pada tanaman keladi hias (Caladium bicolor), kutudaun dapat
bertahan hidup tetapi dengan siklus reproduksi yang lebih terbatas. Tanaman
keladi berfungsi sebagai inang alternatif yang mendukung kelangsungan hidup
kutudaun saat tanaman pisang tidak tersedia. Meskipun demikian, efisiensi
penyebaran BBTV pada keladi lebih rendah dibandingkan pada pisang .

Kutudaun pisang P. nigronervosa merupakan vektor efisien yang
diketahui dapat menularkan BBTV secara sirkulatif dan persisten (Tricahyati et
al., 2022). Dalam peningkatan produksi pisang masih banyak kendala yang
merugikan, menurunkan kualitas hingga mati pada tanaman. Penyakit mematikan
yang terkenal dapat menyerang perkebunan tanaman pisang disebabkan oleh virus
(BBTV) (Fulfillment, 2012). Kutudaun P. nigronervosa memiliki ukuran kecil,

berwarna merah kecokelatan hingga hampir hitam pada periode nimfa, dan benar-
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benar hitam selama masa dewasa. Tubuhnya berbentuk oval hingga silinder dan
sedikit membengkak. Spesies ini memiliki sepasang kornikulus di kedua sisi
tubuh di bagian ujung perut (Yayla, 2022). Kutudaun dapat menginfeksi tanaman
dan menyebabkan penyakit BBTV yang dilihat dari gejala-gejalanya yang
ditimbulkan seperti munculnya garis putus-putus berwarna hijau tua pada
pembuluh darah bagian bawah pelepah, daun sempit, klorosis, nekrosis, dan
tanaman Kkerdil (Shizu et al., 2013). Infeksi BBTV pada fase vegetatif dapat
menyebabkan tanaman tidak mampu menghasilkan buah pisang. Jika tanaman
terinfeksi sebelum fase reproduktif, tanaman akan tetap menghasilkan buah,
namun buah yang dihasilkan berukuran kecil dan bentuknya tidak normal.
Sebagai akibatnya, pisang tidak memenuhi syarat untuk dipasarkan (Pertiwi et al.,
2022). Gejala yang terjadi pada penyakit BBTV bervariasi dan dapat timbul pada
bermacam-macam umur tanaman. Penelitian ini hampir memiliki kesan yang
sama dengan peneliti sebelumnya, Namun penelitian kami dilakukan untuk
mengetahui perbedaan populasi yang dihasilkan pada potongan bagian pisang

yang belum pernah diteliti sebelumnya.

1.2 Rumusan masalah
1. Bagaimana populasi kutudaun P. nigronervosa yang dipelihara pada
berbagai kultivar tanaman pisang genom BB?
2. Bagaiman populasi kutudaun P. nigronervosa yang dipelihara pada
berbagai bagian tanaman pisang genom BB?
3. Bagaimana morfologi kutudaun P. nigronervosa yang dipelihara pada
bagian tanaman pisang genom BB yang berbeda?

1.3 Tujuan penelitian

1. Untuk mengetahui populasi kutudaun P. nigronervosa yang dipelihara
pada berbagai kultivar pisang genom BB.

2. Untuk mengetahui populasi kutudaun P. nigronervosa yang dipelihara
pada berbagai bagian pisang genom BB.

3. Untuk mengetahui morfologi kutudaun P. nigronervosa yang dipelihara

pada bagian tanaman pisang genom BB.
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1.4 Hipotesis

1. Diduga kurtivar pisang raja nangka lebih menunjang populasi kutudaun P.
nigronervosa dari pada empat jenis spesies pisang lainnya.

2. Diduga populasi kutudaun P. nigronervosa paling banyak ditemukan pada
batang pisang.

3. Diduga morfologi kutudaun P.nigronervosa yang dilakukan di lima
kultivar tanaman pisang panjang tubuh, warna, ruas antenna dan rata-rata

panjang antena yang dipelihara hampir sama.

1.5 Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan terhadap
populasi kutudaun P. negronervosa yang dipelihara pada berbagai kultivar pisang

genom BB.
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